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Abstract: 
Problems in research is whether media pictures and modification bar can improve learning 
outcomes students vi of public school 07 terati kabupaten sanggau . Methods used research ptk 
with the sample using a technique total of sampling , all students a must as many as 14 students 
consisting of 10 students son and 4 students daughter . Means study results the high jump through 
the pictures and modification bar increased e ; 1 ) study results that is cycle i the average 35,71 % 
and cycle ii the average 92,86 % , on learning cycle i the average 56,79 % and cycle ii the average 
82,50 % , 2 ) aspects psychomotor and cognitive , cycle i the average 57,14 % and 58,04 % and 
cycle ii the average 82,14 % and 92,86 % .Means study results the high jump through the pictures 
and modification increased the effectiveness of bar. 
Keywords: soccer, goalkeeper reflective, cognitive, affective, psychomotor.
Setiap cabang olah raga memerlukan 
keterampilan, keberanian, kesenangan 
danpercaya diri tertentu dalam 
melakukan agar hasilnya bisa maksimal. 
Seperti tinju, pencak silat, karate, sepak 
bola dan cabang olah raga yang lain 
memerlukan hal tersebut. Demikian juga 
halnya dengan cabang olah raga lompat 
tinggi, agar hasilnya optimal perlu 
memiliki keberanian, kesenangan, dan 
percaya diri dalam melakukannya. 
Namun kenyataannya tidak semua murid 
memiliki keberanian, kesenangan dan 
percaya diri dalam kesenangan dan 
percaya diri dalam melakukan gerak 
dalam cabang olahraga lompat tinggi, 
seperti yang penulis amati ketika 
mengajar lompat tinggi di kelas VI SD 
Negeri 7 Terati . Dalam pre tes hasil 
belajar siswa menunjukkan bahwa 86 % 
siswa belum mencapai KKM yaitu 65. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran lompat tinggi mengalami 
masalah yang harus dicari solusinya. 
Kesulitan yang dihadapi siswa adalah, 
siswa tidak berani melompat pada alat 
yang sesungguhnya Setiap cabang olah 
raga memerlukan keterampilan, 
keberanian, kesenangan danpercaya diri 
tertentu dalam melakukan agar hasilnya 
bisa maksimal. Seperti tinju, pencak 
silat, karate, sepak bola dan cabang olah 
raga yang lain memerlukan hal tersebut. 
Demikian juga halnya dengan cabang 
olah raga lompat tinggi, agar hasilnya 
optimal perlu memiliki keberanian, 
kesenangan, dan percaya diri dalam 
melakukannya. 
Namun kenyataannya tidak semua 
murid memiliki keberanian, kesenangan 
dan percaya diri dalam kesenangan dan 
percaya diri dalam melakukan gerak 
dalam cabang olahraga lompat tinggi, 
seperti yang penulis amati ketika 
mengajar lompat tinggi di kelas VI SD 
Negeri 7 Terati . Dalam pre tes hasil 
belajar siswa menunjukkan bahwa 86 % 
siswa belum mencapai KKM yaitu 65. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran lompat tinggi mengalami 
masalah yang harus dicari solusinya. 
Kesulitan yang dihadapi siswa adalah, 
siswa tidak berani melompat pada alat 
yang sesungguhnya. Sehingga dari 14 
siswa hanya 5 siswa yang mencapai nilai 
KKM. Sehingga pembelajaran lompat 
tinggi tidak dapat berjalan sesuai, 
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pencak silat, karate, sepak bola dan 
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hal tersebut. Demikian juga halnya dengan 
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menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
lompat tinggi mengalami masalah yang 
harus dicari solusinya. Kesulitan yang 
dihadapi siswa adalah, siswa tidak berani 
melompat pada alat yang 
sesungguhnya.kesenangan dan percaya 
diri dalam melakukan gerak dalam cabang 
olahraga lompat tinggi, seperti yang 
penulis amati ketika mengajar lompat 
tinggi di kelas VI SD Negeri 7 Terati . 
Dalam pre tes hasil belajar siswa 
menunjukkan bahwa 86 % siswa belum 
mencapai KKM yaitu 65. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
lompat tinggi mengalami masalah yang 
harus dicari solusinya. 
Kesulitan yang dihadapi siswa adalah, 
siswa tidak berani melompat pada alat 
yang sesungguhnya. Sehingga dari 14 
siswa hanya 5 siswa yang mencapai nilai 
KKM. Sehingga pembelajaran lompat 
tinggi tidak dapat berjalan sesuai dengan 
yang di harapkan. Salah satu tugas 
seorang guru olahraga adalah meyiapkan 
diri untuk mengajar para siswanya yang 
mempunyai minat dan bakat di bidang 
olahraga tertentu, guna mencapai prestasi 
optimalnya kelak. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, 
penulis mencoba menerapkan salah satu 
media yaitu ‘”Penggunaan media gambar 
dan mistar yang berupa karet” yang 
penulis anggap efektif dan efisien untuk 
menumbuhkan keberanian, kesenangan 
dan percaya diri dalam pembelajaran 
lompat tinggi di kelas VI SD Negeri 7 
Terati. 
Dalam pre tes hasil belajar siswa 
menunjukkan bahwa 86 % siswa belum 
mencapai KKM yaitu 65. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
lompat tinggi mengalami masalah yang 
harus dicari solusinya. 
Kesulitan yang dihadapi siswa adalah, 
siswa tidak berani melompat pada alat 
yang sesungguhnya. Sehingga dari 14 
siswa hanya 5 siswa yang mencapai nilai 
KKM. Sehingga pembelajaran lompat 
tinggi tidak dapat berjalan sesuai dengan 
yang di harapkan. Salah satu tugas 
seorang guru olahraga adalah meyiapkan 
diri untuk mengajar para siswanya yang 
mempunyai minat dan bakat di bidang 
olahraga tertentu, guna mencapai prestasi 
optimalnya kelak. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, 
penulis mencoba menerapkan salah satu 
media yaitu ‘”Penggunaan media gambar 
dan mistar yang berupa karet” yang 
penulis anggap efektif dan efisien untuk 
menumbuhkan keberanian, kesenangan 
dan percaya diri dalam pembelajaran 
lompat tinggi di kelas VI SD Negeri 7 
Terati. 
Diharapkan dengan cara memodifikasi 
alat pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar dan mistar yang berupa 
karet siswa akan lebih konsentrasi pada 
lompatan dibandingkan dengan 
menggunakan media standar pada lompat 
tinggi, sehingga akan terhindar dari rasa 
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takut, timbul kesenangan dan rasa percaya 
diri yang menuju pada perubahan dan 
perbaikan sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan diatas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah media gambar dan modifikasi  
mistar dapat meningkatkan hasil belajar 
pada siswa kelas VI SD Negeri 7 Terati 
Kabupaten Sanggau. 
Sebagai acuan berfikir secara ilmiah 
dalam rangka untuk pemecahan 
permasalahan. pada kajian pustaka ini 
dimuat beberapa pendapat dari para pakar. 
Selanjutnya secara garis besar akan 
diuraikan tentang : Pengertian Pendidikan 
Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan, 
Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Penjasorkes SD, Media 
Pembelajaran, Pengertian Keberanian, 
Pengertian Kesenangan, Pengertian 
Percaya Diri, Karakteristik Modifikasi 
Permainan Melompat. 
Pendidikan jasmani adalah suatu 
proses pembelajaran melalui aktifitas 
jasmani yang didesain untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan ketrampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 
aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. 
Lingkungan belajar diatur secara seksama 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah, jasmani, 
psikomotor, kognitif dan afektif setiap 
siswa. 
Pendidikan jasmani merupakan 
interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan secara sistematis untuk 
membetuk manusia seutuhnya. 
Pembentukan sumber daya manusia 
diarahkan pada manusia pancasilais, 
berbudi pekerti luhur lewat pendidikan 
jasmani dengan memperhatikan model 
pembelajaran serta skema pembelajaran 
(Sukintaka, 1992:9). 
Sedangkan menurut Pangrazi (2004 : 
4) menyatakan bahwa Penjasorkes adalah 
bagian integral dari suatu proses 
pendidikan secara keseluruhan yang 
memberikan sumbangan pertumbuhan dan 
perkembangan total pada setiap anak, 
terutama melaui latihan gerak. Dari 
keterangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Penjasorkes merupakan bagian 
integral dari suatu proses pendidikan 
melalui aktivitas gerak insani dan 
anteraksi antara peserta didik dengan 
lingkungan secara sisitematis untuk 
membentuk manusia seutuhnya. 
. Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 
Kesehatan bukan merupakan pendidikan 
tentang problem tubuh, akan tetapi 
merupakan pendidikan tentang problem 
manusia dan kehidupan yang mempunyai 
4 ranah tujuan (Sukintaka, 2004) yaitu : 
a. Jasmani dan Psikomotor, meliputi :  
1. Kekuatan otot, daya tahan otot, daya 
tahan kardiovaskuler, dan kelentukan.  
2. Persepsi gerak, gerak dasar, 
keterampilan, olahraga dan tari.  
b. Kognitif, meliputi :  
1. Pengetahuan.  
2. Keterampilan intelektual.  
3. Kemampuan intelektual.  
Afektif, meliputi Sehat. Respek gerak.  
Aktualisasi diri.  
Menghargai diri. Konsep diri.  
Adang Suherman (2000 : 23) menyatakan 
secara umum tujuan Penjasorkes dapat 
diklasifikasikan kedalam empat kategori, 
yaitu :Perkembangan Fisik. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari 
berbagai organ tubuh seseorang (physical 
fitness). Perkembangan Gerak.  
Tujuan ini berhubungan dengan 
kemampuan melakukan geraksecara 
efektif, efisien, halus,indah, dan sempurna 
(skillful).  
Perkembangan Mental 
Tujuan ini berhubungan dengan 
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kemampuan berpikir dan 
menginterprestasikan keseluruhan 
pengetahuan tentang penjasorkes kedalam 
lingkungannya sehingga memungkinkan 
tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, 
sikap dan tanggung jawab siswa.  
Perkembangan Sosial. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan siswa 
dalam menyesuaikan diri pada suatu 
kelompok atau masyarakat. 
Sedangkan menurut Rubianto Hadi (2001 
:7) tujuan Penjasorkes adalah untuk 
membantu peserta didik dalam 
meningkatkan gerak mereka, disamping 
agar mereka merasa senang dan mau 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat 
tentang tujuan Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di Sekolah dapat digolongkan 
kedalam empat aspek yaitu aspek fisik, 
aspek psikomotorik, aspek kognitif, dan 
aspek afektif. 
Sedangkan menurut Rubianto Hadi (2001 
:7) tujuan Penjasorkes adalah untuk 
membantu peserta didik dalam 
meningkatkan gerak mereka, disamping 
agar mereka merasa senang dan mau 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat 
tentang tujuan Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di Sekolah dapat digolongkan 
kedalam empat aspek yaitu aspek fisik, 
aspek psikomotorik, aspek kognitif, dan 
aspek afektif. 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan di SD bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut : Mengembangkan keterampilan 
pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan 
kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 
melalui berbagai aktivitas jasmani dan 
olahraga yang terpilih. 
1. Sehat.  
2. Respek gerak.  
3. Aktualisasi diri.  
4. Menghargai diri.  
5. Konsep diri.  
Adang Suherman (2000 : 23) menyatakan 
secara umum tujuan Penjasorkes dapat 
diklasifikasikan kedalam empat kategori, 
yaitu : 
1.Perkembangan Fisik.  
Tujuan ini berhubungan dengan 
kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas 
yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik 
dari berbagai organ tubuh seseorang 
(physical fitness).  
2.Perkembangan Gerak.  
Tujuan ini berhubungan dengan 
kemampuan melakukan gerak secara 
efektif, efisien, halus, indah, dan 
sempurna (skillful).  
3.Perkembangan Mental.  
Tujuan ini berhubungan dengan 
kemampuan berpikir dan 
menginterprestasikan keseluruhan 
pengetahuan tentang penjasorkes kedalam 
lingkungannya sehingga memungkinkan 
tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, 
sikap dan tanggung jawab siswa.  
4.Perkembangan Sosial.  
Tujuan ini berhubungan dengan 
kemampuan siswa dalam menyesuaikan 
diri pada suatu kelompok atau masyarakat 
Sedangkan menurut Rubianto Hadi (2001 
:7) tujuan Penjasorkes adalah untuk 
membantu peserta didik dalam 
meningkatkan gerak mereka, disamping 
agar mereka merasa senang dan mau 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat 
tentang tujuan Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Jasmani Olahraga. 
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Berdasarkan pada beberapa pendapat 
tentang tujuan Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di Sekolah dapat digolongkan 
kedalam empat aspek yaitu aspek fisik, 
aspek psikomotorik, aspek kognitif, dan 
aspek afektif. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan di SD bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 
1. Mengembangkan keterampilan 
pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan 
kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas 
jasmani dan olahraga yang terpilih.  
 
2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan 
pengembangan psikis yang lebih baik.  
 
3. Meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan gerak dasar.  
 
4. Meletakkan landasan karakter moral 
yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung di dalam 
pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan.  
 
5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri dan 
demokratis.  
Sedangkan menurut Rubianto Hadi 
(2001 :7) tujuan Penjasorkes adalah untuk 
membantu peserta didik dalam 
meningkatkan gerak mereka, disamping 
agar mereka merasa senang dan mau 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat 
tentang tujuan Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di Sekolah dapat digolongkan 
kedalam empat aspek yaitu aspek fisik, 
aspek psikomotorik, aspek kognitif, dan 
aspek afektif.
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Sedangkan menurut Rubianto Hadi 
(2001 :7) tujuan Penjasorkes adalah 
untuk membantu peserta didik dalam 
meningkatkan gerak mereka, disamping 
agar mereka merasa senang dan mau 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat 
tentang tujuan Pendidikan Jasmani 
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Kesehatan di Sekolah dapat 
digolongkan kedalam empat aspek yaitu 
aspek fisik, aspek psikomotorik, aspek 
kognitif, dan aspek afektif. 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan di SD bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut :Mengembangkan keterampilan 
pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan 
kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani 
dan olahraga yang terpilih.  
Meningkatkan pertumbuhan fisik dan 
pengembangan psikis yang lebih baik.  
Meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan gerak dasar. Meletakkan 
landasan karakter moral yang kuat 
melalui internalisasi nilai-nilai yang 
terkandung di dalam pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. 
Mengembangkan sikap sportif, jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri dan demokratis. 
Mengembangkan keterampilan untuk 
menjaga keselamatan diri sendiri, orang 
lain dan lingkungan. Memahami konsep 
aktivitas jasmani dan olahraga di 
lingkungan yang bersih. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian tindakan kelas 
( PTK ), yang merupakan jenis 
penelitian dengan tujuan 
penggunaannya untuk pemecahan 
masalah praktis yang berorientasi pada 
hasil pembelajaran. Masalah yang perlu 
dipecahkan adalah adanya ketakutan 
siswa dalam melakukan lompatan pada 
mistar yang sesungguhnya. Sedangkan 
hasil yang diharapkan adalah dapat 
terselenggaranya pembelajaran lompat 
tinggi yang menyenangkan sekaligus 
penilaian hasil kegiatan. 
Subyek penelitian adalah sejumlah 
penduduk yang menjadi anggota obyek 
penelitian. Pada pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini cara pengambilan 
subyek penelitian ini adalah 
menggunakan Teknik total sampling. 
Disebut demikian karena jumlah sampel 
yang digunakan merupakan keseluruhan 
dari obyek penelitian yaitu seluruh 
siswa kelas VI SD Negeri 7 Terati 
sejumlah 14 siswa yang terdiri dari 10 
siswa putra dan 4 siswa putri. 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini menggunakan siswa kelas VI 
SD Negeri 7 Terati sejumlah 14 yang 
terdiri dari 10 siswa putra dan 4 siswa 
putri. Teknik  pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan langkah 
metode Observasi Penulis melihat 
secara langsung tentang keadaan atau 
kondisi siswa kelas VI SD Negeri 7 
Terati Peneliti menggali informasi 
dengan berkomunikasi lansung dengan 
siswa kelas V SD Negeri 7 Terati. 
tentang kebiasaan siswa melakukan 
lompat tinggi. 
Metode Evaluasi atau Tes  
Pengumpulan dengan berbagai cara 
evaluasi agar peneliti mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa dalam 
malakukan lompatan menggunakan 
mistar standart dan mistar modifikasi 
yang disesuaikan fakta yang ada 
dilapangan. 
Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu 
pengumpulan data dimana peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis, 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya ( 
Arikunto, 2002:135 ). Dokumentasi 
digunakan sebagai bukti otentik 
pelaksanaan tindakan kelas ( penelitian 
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) berupa data siswa dalam penelitian 
tindakan kelas dan dokumen peristiwa 
proses penelitian tindakan kelas berupa 
foto atau video.  
Penelitian tindakan kelas ini direncakan 
dua siklus masing-masing siklus terdiri 
dari 4 tahap yaitu perencanaan 
implementasi tindakan, pengamatan, 
evaluasi dan refleksi. 
2. Rencana Tindakan pembelajaran 
a. Tahap rencana perbaikan  
1) Menentukan kompetensi dasar yang 
akan diajarkan, yaitu lompat tinggi. 
Pada Siklus I materi yang akan 
diajarkan adalah lompat tinggi 
melalui media gambar dan mistar 
dari karet dengan alokasi waktu dua 
jam pelajaran  
2) Menyediakan alat peraga berupa , 
gambar lompat tinggi, mistar lompat 
tinggi dan perlengkapanya.  
 
3) rencana pembelajaran sebagai 
pedoman kegiatan belajar mengajar.  
 
 
4) Membagi kelompok-kelompok kecil 
sebanyak 2 kelompok dengan tiap 
kelompok beranggotakan 7 orang.  
5) Membuat pedoman observasi. 
b. Tahap pelaksanaan perbaikan  
 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dimana setiap kelompok 
terdiri dari 5 – 6 siswa  
2. Guru menjelaskan melalui gambar 
tentang gerakan awalan, tolakan, saat 
diatas mistar serta pendaratan serta 
memberi contoh gerakan lonpat 
tinggi dengan menggunakan media 
gambar dan mistar karet, yaitu :  
a. Gerakan awalan yaitu mengambil 
ancang-ancang dengan berlari dari 
depan mistar sejauh kurang lebih 20-
30 m  
 
b. Gerakan tolakan yaitu setelah 
melakukan awalan kemudian sampai 
depan mistar menolak dengan 
bertumpu pada salah satu kaki yang 
terkuat sebelum melewati mistar 
dengan ketinggian antara 50 – 75 
cm.  
c. Gerakan saat diatas mistar yaitu 
setelah menolak kemudian berusaha 
melewati mistar dan berupaya agar 
tidak menyentuh mista. 
3. Gerakan saat pendaratan yaitu 
setelah melompat berupaya 
menjatuhkan diri diatas matras atau 
pasir dengan sebaiak-baiknya yaitu 
mengenai pungung tangan terlebih 
dahulu. 
4. Siswa mengamati gambar yang 
ditunjukan guru serta 
memperhatikan penjelasan dan 
contoh gerakan dari guru  
5. Siswa melakukan gerakan awalan 
seperti yang dicontohkan guru secara 
bergantian sesuai dalam  
Gerakan saat pendaratan yaitu setelah 
melompat berupaya menjatuhkan diri 
diatas matras atau pasir dengan sebaiak-
baiknya yaitu mengenai pungung tangan 
terlebih dahulu. 
6. Siswa mengamati gambar yang 
ditunjukan guru serta 
memperhatikan penjelasan dan 
contoh gerakan dari guru  
7. Siswa melakukan gerakan awalan 
seperti yang dicontohkan guru 
secara bergantian sesuai dalam 
kelompoknya masing-masing yaitu 
mengambil ancang-ancang dengan 
berlari dari depan mistar sejauh 
No Aspek yang di nilai 
Rata- 
rata 
 
 
 
1 
Teknik 
awalan dalam lompat 
tinggi 2.43  
2 Teknik tumpuan 2.43  
3 
Teknik 
melayang di atas mistar 2.21  
4 
Teknik 
mendarat 2.07  
  Jumlah  9.14  
  Skor Maksimal  16  
  Prosentase ( % )  57.14  
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kurang lebih 20-30 m  
8. Guru mengoreksi gerakan siswa 
yang tidak sesuai dengan gerakan 
yang diharapkan guru.  
9. Siswa melakukan gerakan yang 
telah dikoreksi guru  
10. Siswa melakukan gerakan tolakan 
seperti yang dicontohkan guru 
secara bergantian sesuai dalam 
kelompoknya masing-masing yaitu 
setelah melakukan awalan 
kemudian sampai depan mistar 
menolak dengan bertumpu pada 
salah satu kaki yang terkuat 
sebelum melewati mistar.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan langkah perbaikan pada 
Siklus I diperoleh temuan pada siswa 
yaitu motivasi dan minat siswa dalam 
proses pembelajaran masih belum 
kelihatan baik. Kelemahan utama dari 
pembelajaran Siklus I siswa masih 
kurang benar dan kurang berani dalam 
mengajukan pertanyaan kepada guru 
masih lemah dalam melakukan Teknik 
dasar lonpat tinggi yang dicontohkan 
guru, kurang berani dalam melompati 
mistar dalam kelompok 
Tabel 3. Rata-rata hasil aktivitas siswa 
kelas VI Aspek Psikomotor pada Siklus 
I. Dari hasil  
refleksi Siklus I diketahui bahwa dalam 
melaksanakan perbaikan pembelajaran 
menggunakan metode media gambar 
dan mistar karet dengan baik. Tetapi 
dalam penerapan metode ini pada Siklus 
I guru masih kesulitan dalam 
membentuk kelompok anak. Hasil 
belajar siswa belum memuaskan rata-
rata nilainya adalah 56,79 dengan 
pencapaian 
ketuntasan belajar sebesar 35,71 %. 
Berikut ini hasil pengamatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
lompat tinggi. 
 
Pembahasan 
Dalam siklus I siswa tidak bias 
langsung mengikuti pembelajaran untuk 
memahami materi pembelajaran dari 
guru, tetapi waktunya tersita untuk 
pembentukan kelompok kecil yang 
menimbulkan beberapa keributan dalam 
hal memilih anggota kelompok. 
Keputusan pembentukan kelompok 
dengan beberapa pertimbangan. Setelah 
pembentukan kelompok dapat diatasi, 
barulah pembelajaran materi pelajaran 
baru dapat dilaksanakan, dan tentu saja 
dengan hasil yang belum memuaskan 
Kelemahan utama dari pembelajaran 
siklus I ialah siswa masih kurang benar 
dan kurang berani dalam Teknik lompat 
tinggi melalui media gambar dan mistar 
karet, masih lemah dalam bekerja sama 
dalam kelompok. Dalam tahap awal ini, 
siswa masih harus menyesuaikan diri 
dengan metode media gambar dan 
mistar karet sehingga membutuhkan 
waktu yang agak lama. 
Dalam model pembelajaran melalui 
media gambar dan mistar karet Siklus II 
ini, aktifitas belajar siswa terjadi 
peningkatan yaitu : selalu 
memperhatikan materi pembelajaran 
yang disampaikan guru, dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru, dapat melakukan berbagai Teknik 
permainan lonpat tinggi melalui media 
gambar dan mistar karet yang 
dicontohkan guru di lapangan. Dalam 
aktifitas belajar dengan siswa lain 
terjadi peningkatan yaitu : kemampuan 
melakukan awalan, kemampuan 
melakukan tolakan, melewati mistar, 
dan semangat dalam memenangkan 
pertandingan secara sportif. 
Perbaikan pembelajaran Siklus I 
nilai rata-rata kelas hanya 56,79% 
dengan tingkat ketuntasan 35,71 %. Hal 
tersebut menunjukan bahwa tarap seraf 
siswa masih jauh dari target yang harus 
dicapai. 
Dalam model pembelajaran melalui 
media gambar dan mistar karet Siklus II 
ini, aktifitas belajar siswa terjadi 
peningkatan yaitu : selalu 
memperhatikan materi pembelajaran 
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yang disampaikan guru, dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru, dapat melakukan berbagai Teknik 
permainan lonpat tinggi melalui media 
gambar dan mistar karet yang 
dicontohkan guru di lapangan. Dalam 
aktifitas belajar dengan siswa lain 
terjadi peningkatan yaitu : kemampuan 
melakukan awalan, kemampuan 
melakukan tolakan, melewati mistar, 
dan semangat dalam memenangkan 
pertandingan secara sportif. 
Setelah diadakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II terjadi 
kenaikan nilai rata-rata yaitu 82,50% 
dengan nilai ketuntasan 92,86 % ini 
berarti ada peningkatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan suklus I. 
hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan ketrampilan yang tinggi 
para siswa sehingga meningkatan nilai 
rata-rata dan tingkat ketuntasan belajar. 
Dengan demikian penelitian pada 
siklus II adalah pemantapan penerapan 
pembelaaran lompat tinggi media 
gambar dan mistar karet. Guru sudah 
menerapkan metode ini dengan baik. 
Dalam perbaikan siklus II terjadi 
kenaikan nilai rata-rata kelas yaitu dari 
56,79% menjadi 82,50%. Kenaikan 
nilai rata-rata kelas dari siklus I ke 
siklus II sangat besar, yang berarti 
pembelajaran menggunakan metode 
media gambar dan mistar karet pada 
siswa kelas VI sudah berhasil. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan siklus I dan siklus II yang 
telah dilaksankan peneliti maka 
simpulan penelitian ini adalah sebagai 
berikut “ kualitas pembelajaran lonpat 
tinggi melalui media gambar dan mistar 
karet pada Penjasorkes dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran 
lompat tinggi pada siswa kelas VI SDN 
7 Terati Kecamatan Jangkung Sanggau 
“. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
peningkatan ketrampilan guru, aktifitas 
siswa dan hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan maka saran yang diajukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi para pendidik ( Guru ) yang 
sedang mengalami permasalahan dalam 
pembelajaran seperti peneliti alami, 
penilitian ini dapat diterapakan pada 
strategi pembelajaran yang 
menggunakan metode ini. Untuk itu 
guru lebih mempertimbangkan lebih 
jauh sebelum menggunakan metode ini. 
Diharapkan ketrampilan guru juga dapat 
meningkat.  
2. Jika menggunakan metode media 
gambar dan mistar karet ini, guru perlu 
memberikan tugas yang jelas dan tidak 
membingungkan siswa, sehingga 
prestasi belajar siswa dapat meningkat 
secara nyata.  
3. Melibatkan partisipasi aktif siswa 
dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode media gambar 
dan mistar karet agar dapat 
meningkatkan aktifitas siswa.  
4. Untuk lebih menguji kebenaran 
dari penelitian ini diperlukan penelitian 
lebih lanjut. Selain itu semoga laporan 
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
referensi dan acuan apabila di antara 
para guru sedang mengalami 
permasalahan pembelajaran yang sama 
seperti yang peneliti hadapi.  
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